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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan berbagai penelitian  ke berbagai sumber, dengan 

menjalankan metode yang telah peneliti rumuskan di pendahuluan, dan setelah 

mempunyai hasil penelitian dari pembahasan di bab sebelumnya, maka peneliti 

berkesimpulan bahwa: 

1. Kitab Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah az-Zuhaili menggabungkan dua 

pendekatan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, yakni metode tafsir bi al-

ma’thur (berdasarkan riwayat, seperti hadis dan atsar sahabat) dan tafsir bi al-

ra’y (berdasarkan penalaran rasional). Metode penafsiran kitabnya adalah 

tahlili, yaitu penafsiran berdasarkan urutan ayat dari surah al-Fatihah hingga 

surah an-Nas. Sementara metode penafsiran kitab Tafsīr al-Jāmi‘ li Aḥkām al-

Qur’ān karya al-Qurṭubī adalah tahlili, yang ditulis berdasarkan mushaf, 

bercorak dan kecenderungan fiqhi. 

2. Dalam Tafsīr al-Qurṭubī, li’an dijelaskan sebagai bentuk perceraian yang 

terjadi ketika suami menuduh istrinya berzina, tetapi tidak memiliki empat 

orang saksi mata yang melihat zina tersebut. Dalam tafsirnya menjelaskan 

bahwa li’an merupakan sumpah laknat, yaitu sumpah yang disertai pernyataan 

bersedia menerima laknat Allah jika berdusta. li’an terjadi karena suami 

menuduh istrinya berzina, namun tidak punya saksi yang cukup, kemudian 

suami istri mengucapkan sumpah li’an empat kali sumpah laknat yang 

menyatakan bahwa dia adalah orang yang jujur dalam tuduhannya dan meminta 

laknat Allah jika tuduhannya salah. Dan akibat dari hukum li’an adalah 

mengakibatkan perceraian antara suami dan istri, tapi li’an bertujuan untuk 

memastikan kejelasan status keluarga dan mencegah tuduhan zina yang tidak 

beralasan. 

3. Tafsīr Al-Munīr dan Tafsīr al-Qurṭubī memberikan interpretasi yang berbeda 

namun saling melengkapi mengenai ayat li’an dalam surat An-Nur ayat 6-9. 
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Dalam Tafsīr Al-Munīr dijelaskan bahwa menekankan prosedur li’an 

(bersumpah) sebagai mekanisme untuk menyelesaikan perselisihan antara 

suami-istri, sementara dalam Tafsīr al-Qurṭubī lebih fokus pada aspek hukum 

dan konsekuensi dari proses li’an tersebut, serta aspek psikologis yang mungkin 

terjadi pada sepasang suami-istri. Tafsīr Al-Munīr lebih teknis dalam 

menjelaskan prosedur li’an, sementara Tafsīr al-Qurṭubī lebih holistik dengan 

mempertimbangkan aspek hukum, sosial, dan psikologis kedua belah pihak. 

Kemudian Tafsīr Al-Munīr lebih fokus pada validitas sumpah dan kesaksian 

dalam li’an, sementara Tafsīr al-Qurṭubī lebih menekankan konsekuensi hukum 

dan melalui pengadilan. Adapun penjelasan dari kedua kitab Tafsir tersebut 

saling melengkapi dalam memahami ayat li’an. Tafsīr Al-Munīr memberikan 

pemahaman mendalam tentang prosedur li’an, sementara Tafsīr al-Qurṭubī 

memberikan konteks hukum dan sosial yang lebih luas. Kedua tafsir sepakat 

bahwa li’an merupakan solusi syariat yang adil dan penuh rahmat, bertujuan 

menjaga kehormatan serta hak suami-istri, sekaligus mencegah kezaliman dan 

fitnah. Namun secara pendekatan, al-Munīr cenderung ringkas, praktis, dan 

keterkaitan dengan zaman sekarang, sementara al-Qurṭubī lebih mendalam 

dengan penjelasan khilafiyah ulama, serta fokus pada aspek bahasa dan hukum 

klasik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, maka penulis berharap kepada 

pembaca dan khususnya bagi penulis, sebagai suatu bahan peringatan bahwa kajian 

li’an sangat luas. Untuk itu juga, penulis perlu untuk mengkaji ulang dan terus 

menerus dilakukan evaluasi agar kajian tentang li’an ini dapat menjadi lebih baik. 

Maka dari itu, penulis sangat menyarankan kepada pembaca untuk juga agar dapat 

melanjutkan penulisan seperti ini, bahkan kepada skala yang lebih besar. 

Dan juga penulis senantiasa sangat berharap adanya kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca dan siapa saja untuk memperoleh kemanfaatan dari 

sebuah tulisan skripsi ini. Dan atas pemasukan yang berharga itulah, maka 

penulisan akan selalu dapat melakukan perbaikan dan penyempurnaan atas segala 
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kekurangan dan kekhilafan sebagai seorang hamba Allah Tabaraka wata’ala yang 

lemah dan tiada daya tanpa adanya suatu bimbingan dan perlindungan-Nya. 
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